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ABSTRAK 
Ruas jalan Manado Bypass tahap I adalah salah satu bagian dari satu kesatuan jalan lingkar yang 
mengitari kota Manado dan berfungsi sebagai jalan alternatif dalam kota, juga berperan untuk 
mengalihkan arus lalu lintas yang melintasi kota Manado, agar tidak mengganggu kapasitas dan 
kinerja jalan yang ada di dalam kota Manado sendiri. Seiring dengan pertumbuhan kota Manado, 
terjadi juga peningkatan arus lalu lintas yang dipicu antara lain oleh pertumbuhan penduduk dan 
tata guna lahan. Pertumbuhan arus lalu lintas ini tidak diimbangi dengan penambahan kapasitas 
jalan sehingga mengakibatkan menurunnya kinerja ruas jalan ini. Selain itu banyaknya jumlah akses 
pada ruas jalan ini juga mempengaruhi kinerja dari ruas jalan ini. Penurunan kinerja ruas jalan 
Manado Bypass tahap I ini dapat dilihat dari kondisi jalan yang ada, dimana sudah terjadi 
kemacetan, kecepatan kendaraan yang menurun hingga kurang dari kecepatan rencana serta waktu 
tempuh yang meningkat. 
Studi yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat riset yang dilakukan di ruas jalan Manado Bypass 
tahap I selama tiga hari survey. Survey dilakukan pada dua ruas jalan pada pukul 06.00 – 21.00 dan 
bertujuan untuk mengetahui kinerja ruas jalan tersebut. Teknik analisa data dilakukan dengan 
menggunakan MKJI 1997 untuk menghitung kapasitas dan derajat kejenuhan. 
Berdasarkan hasil survey, diperoleh hasil penelitian yaitu volume (Q) puncak berkisar antara 1383 
smp/jam sampai 2036 smp/jam dengan volume puncak tertinggi pada ruas jalan antara Simpang 
empat menuju Perkamil dan Lembaga Pemasyarakatan sampai simpang tiga menuju Maumbi. 
Kecepatan rata-rata berkisar pada 35,357 km/jam – 41,715 km/jam. Volume Capacity Ratio (VCR) 
berada pada rentang 0,555 – 0,658 dengan VCR terendah terjadi pada ruas jalan antara simpang 
tiga menuju Narwastu sampai simpang tiga menuju Kembes. Tingkat pelayanan (LOS) pada kedua 
ruas jalan identik, namun berdasarkan VCR, tingkat pelayanan terburuk terjadi pada ruas jalan 
antara simpang empat menuju Perkamil dan Lembaga Pemasyarakatan sampai simpang tiga menuju 
Maumbi dengan tingkat pelayanan C, nilai VCR 0,658, kecepatan rata-rata 35,357 km/jam dan 
terjadi pada hari Kamis, 29 Januari 2015. 
 






Ruas jalan Manado Bypass tahap I adalah 
salah satu bagian dari satu kesatuan jalan lingkar 
yang mengitari kota Manado, dan berfungsi 
sebagai jalan alternatif dalam kota, juga berperan 
untuk mengalihkan arus lalu lintas yang 
melintasi kota Manado, agar tidak mengganggu 
kapasitas dan kinerja jalan yang ada di dalam 
kota Manado sendiri.  
Hal ini membuat peran ruas jalan ini sangat 
penting untuk menjaga kinerja ruas jalan dalam 
kota, namun saat ini kinerja ruas jalan Manado 
Bypass tahap I ini mulai menurun. Penurunan 
kinerja ini dapat dilihat pada kondisi jalan yang 
ada, dimana sudah terjadi kemacetan, kecepatan 
kendaraan yang menurun hingga kurang dari 
kecepatan rencana serta waktu tempuh yang 
meningkat. Penurunan kinerja ini dipicu oleh 
beberapa faktor, antara lain pertumbuhan lalu 
lintas yang tidak diimbangi dengan penambahan 
kapasitas jalan, banyaknya jumlah akses yang 
dapat menjadi titik konflik lalu lintas, serta 
perkembangan tata guna lahan yang dapat 
memicu kebutuhan bergerak.  
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 
manajemen lalu lintas yang terencana sehingga 
solusi pada satu titik tidak akan menimbulkan 
masalah pada titik lain. Untuk merencanakan 
manajemen lalu lintas ini, perlu diketahui 
perilaku karakteristik lalu lintas seperti volume 




(flow), kecepatan (speed) dan kepadatan 
(density). Dengan mengetahui volume dan 
kecepatan suatu ruas jalan, maka dapat diperoleh 
nilai kinerja dari ruas jalan tersebut. 
 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan kondisi yang ada, maka 
dirumuskan suatu permasalahan yaitu 
“Bagaimanakah kinerja ruas jalan Manado 
Bypass tahap I dengan metode MKJI 1997 dan 
usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk 
mempertahankan kinerja ruas jalan tersebut?”. 
 
Pembatasan Masalah 
Ruang lingkup penelitian yang dilakukan 
sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan pada dua ruas jalan 
Manado Bypass tahap I. 
2. Penelitian dilakukan dengan metode MKJI 
1997 untuk menganalisa kinerja, dan untuk 
menentukan nilai level of service (LOS) 
digunakan referensi dari Edward Morlock 
yang mengacu pada HCM. 
3. Data yang dianalisa adalah data kondisi 




Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 
1. Memperoleh data volume dan data kecepatan 
kendaraan dari ruas jalan Manado Bypass 
tahap I. 
2. Menetapkan LOS (Level of Service) dan 
kinerja ruas jalan Manado Bypass tahap I. 
3. Merumuskan strategi untuk mempertahankan 
kinerja ruas jalan Manado Bypass tahap I. 
 
Manfaat Penelitian 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Dapat dijadikan sebagai acuan ataupun bahan 
pertimbangan untuk memperbaiki kinerja ruas 
jalan lain yang memiliki kondisi yang serupa 
dengan kondisi ruas Manado Bypass tahap I. 
2. Untuk menambah pengalaman dan 
pengetahuan khususnya pengetahuan 
mengenai pengaruh kapasitas jalan terhadap 





Penelitian diawali dengan studi pustaka, 
dilanjutkan dengan survey awal lokasi untuk 
menentukan ruas jalan yang akan dijadikan objek 
penelitian. Sesudah itu dilakukan survey 
kecepatan dan volume lalu lintas selama tiga 
hari. Setelah itu data hasil survey dianalisa 






Menurut buku Standar Geometrik Jalan 
Perkotaan yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jendral Bina Marga (1999), “Kapasitas Dasar” 
didefinisikan sebagai volume maksimum 
kendaraan per jam yang dapat melalui suatu 
potongan lajur jalan (untuk jalan muti lajur) atau 
suatu potongan jalan (untuk jalan 4 lajur) pada 
kondisi jalan dan arus lalu lintas jalan yang ideal.  
Persamaan dasar untuk menentukan kapasitas 
adalah sebagai berikut : 
 
C = CO x FCw x FCsp x FCsf x FCcs.         .....(1) 
C = CO x FCw x FCsp x FCsf...........            .........(2) 
dimana: 
C   = kapasitas (smp/jam) 
Co   = kapasitas dasar (smp/jam) 
FCw = faktor penyesuaian lebar jalan 
FCsp  = faktor penyesuaian arah lalu luntas 
FCsf  = faktor penyesuaian gesekan samping 
dan kereb 
FCcs  = faktor ukuran kota 
 
Kecepatan Arus Bebas (FV) 
Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan 
sebagai kecepatan pada tingkat arus 0 (nol), yaitu 
kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika 
mengendarai kendaraan bermotor tanpa pengaruh 
kendaraan lain di jalan. Persamaan dasar untuk 
menentukan nilai kecepatan arus bebas adalah 
sebagai berikut: 
 
FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS..   ..(3) 
FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVRC.      ....(4) 
dimana: 
FV  = Kecepatan arus bebas kendaraan 
ringan untuk kondisi sesungguhnya 
(km/jam) 
FVO  = Kecepaan arus bebas dasar untuk 
kendaraan ringan pada jalan yang 
diamati (km/jam) 
FVW  = Penyesuaian kecepatan untuk lebar 
jalan (km/jam) 
FFVS  = Faktor penyesuaian kecepatan untuk 
hambatan samping dan lebar bahu 
FFVC = Faktor penyesuaian kecepatan untuk 
ukuran kota. 
FFVRC= Faktor penyesuaian kelas fungsi jalan 
 




Derajat Kejenuhan (DS) 
Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai 
rasio arus terhadap kapasitas. Derajat kejenuhan 
digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan 
tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai 
derajat kejenuhan akan menunjukan apakah 
segmen jalan tersebut mempunyai masalah 
kapasitas atau tidak. Nilai derajat kejenuhan 
dapat dihitung dengan persamaan: 
 





DS = Derajat Kejenuhan 
Q   = Arus lalu lintas (smp/jam) 
C   = Kapasitas (smp/jam) 
 
Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan jalan menurut Hendrato 
(2001) adalah suatu ukuran kualitas perjalanan 
dalam arti luas menggambarkan kondisi lalu 
lintas yang mungkin timbul pada suatu jalan 
akibat dari volume lalu lintas. Pada suatu 
keadaan dengan volume yang rendah,pengemudi 
akan merasa nyaman mengendarai kendaraan 
dibanding jika pengemudi berada di daerah 
tersebut dengan volume lalu lintas yang besar.  
Kenyamanan akan berkurang sebanding 
dengan bertambahnya volume lalu lintas. Dengan 
kata lain rasa nyaman dan volume lalu lintas 
tersebut berbanding terbalik. Tetapi kenyamanan 
dan kondisi arus lalu lintas yang ada tidak cukup 
hanya digambarkan dengan volume lalu lintas 
tanpa disertai data kapasitas jalan dan kecepatan 
pada jalan terebut. 
Untuk menentukan tingkat pelayanan jalan, 
ada 2 faktor utama yang harus diperhatikan, yaiu: 
1. Kecepatan perjalanan yang menentukan 
keadaan umum di jalan 
2. Pebandingan antara volume terhadap  
kapasitas (rasio V/C) yang mana 
menunjukkan kepadatan lalu lintas dan 
kebebasan bergerak bagi kendaraan. 
 
 
Gambar 1. Hubungan Antara Kecepatan, Tingkat 
Pelayanan, dan Rasio Volume terhadap Kapasitas 
Untuk Jalan 
Sumber: Marlock (1991) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data Geometrik Jalan 
Dari hasil pengukuran di lapangan diperoleh 
data geometrik sebagai berikut: 
1. Segmen jalan: ruas jalan antara simpang tiga 
menuju Narwastu sampai simpang tiga 
menuju Kembes 
Tipe jalan: 2/2 UD 
Lebar jalan: 7 m 
Panjang jalan: 2,8 km 
Pemisah arah: 50/50 
Lebar bahu jalan: 0,5 m 
Medan: berbukit 
2. Segmen jalan: Ruas jalan antara Simpang 
empat menuju Perkamil dan Lembaga 
Pemasyarakatan sampai simpang tiga menuju 
Maumbi 
Tipe jalan: 2/2 UD 
Lebar jalan: 7 m 
Panjang jalan: 3,2 km 
Pemisah arah: 55/45 
Lebar bahu jalan: 0,5 m 
Medan: berbukit 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Volume Lalulintas Lalulintas Jam Puncak Sebagai  Jalan Perkotaan 
 
Sumber: Hasil Survey dan Pengolahan Data, 2015 
 




Tabel 2. Rekapitulasi Volume Lalulintas Lalulintas Jam Puncak Sebagai Jalan Luar Kota 
 
Sumber: Hasil Survey dan pengolahan Data, 2015 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Kecepatan Selama 3 Hari Survey (Lokasi Ruas Jalan  
Antara Simpang Tiga Menuju Narwastu Sampai Simpang Tiga Menuju Kembes) 
 
Sumber: Hasil Survey dan Pengolahan Data, 2015 
 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Kecepatan Selama 3 Hari Survey (Lokasi ruas jalan  
antara Simpang empat menuju Perkamil dan Lembaga Pemasyarakatan  
sampai simpang tiga menuju Maumbi) 
 
Sumber: Hasil Survey dan Pengolahan Data, 2015 




Analisa Volume Lalu Lintas 
Proses perhitungan dan rekapitulasi nilai 
volume lalulintas pada peak hour (jam puncak) 
dilakukan pada kedua arah pada kedua lokasi 
survey yang menjadi objek penelitian penulis 
dengan rekapitulasi hasil analisa sebagai 
berikutDari tabel 1 dan tabel 2 diatas dapat 
dilihat bahwa volume jam puncak tertinggi yang 
terjadi pada ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sebagai jalan perkotaan adalah sebesar 1587,4 
smp/jam, sedangkan sebagai jalan luar kota 
sebesar 2036,6 smp/jam. 
 
Analisa Kecepatan Lalu Lintas 
Kecepatan kendaraan sangat dipengaruhi oleh 
kapasitas dan derajat kejenuhan. Semakin sempit 
suatu jalan, maka kecepatannya akan semakin 
berkurang. Rekapitulasi perhitungan kecepatan 
kendaraan selama tiga hari survey pada dua 
lokasi yang menjadi objek penelitian. 
Dari tabel 4 dan 5 dapat dilihat kecepatan 
pada ruas jalan yang pertama berkisar antara 
37,865 – 41,715 km/jam sedangkan pada ruas 
jalan yang kedua berkisar antara 34,864 – 35,432 
km/jam. 
 
Analisa Kapasitas Jalan 
Analisis kapasitas ruas jalan Manado Bypass 
tahap I dilakukan dengan berpedoman pada 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. 
Selanjutnya kapasitas jalan diklasifikasikan pada 
dua hari kerja yang diwakili oleh hari kamis dan 
selasa, serta satu hari libur yang diwakili oleh 
hari sabtu. Rekapitulasi nilai kapasitas dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Kapasitas Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I Sebagai Jalan Perkotaan 
 
Sumber: Analisa data (MKJI, 2015 
 
 
Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Kapasitas Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I Sebagai Jalan Luar kota 
 
Sumber: Analisa data (MKJI 1997 Untuk Jalan Perkotaan), 2015 
 




Tabel 7. Rekapitulasi Nilai DS Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I Sebagai Jalan Perkotaan 
 
Sumber: Analisa Data, 2015 
 
Tabel 8. Rekapitulasi Nilai DS Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I Sebagai Jalan Luar Kota 
 
Sumber: Analisa Data, 2015 
 
 
Analisa Derajat Kejenuhan 
Nilai DS menunjukan apakah segmen jalan 
tersebut memiliki masalah kapasitas atau tidak. 
Dengan membandingkan antara nilai volume 
lalulintas yang telah dikalibrasi dengan ekivalen 
mobil penumpang (emp) pada jam puncak yang 
terjadi pada hari kamis, sabtu dan selasa dengan 
nilai kapasitas, maka diperoleh nilai derajat 
kejenuhan (DS) untuk kedua ruas jalan yang 
menjadi lokasi studi, dengan hasil sebagai 
berikut: 
Dara data diatas dapat dilihat bahwa kedua 
ruas jalan memiliki nilai DS yang beragam, 
namun masih memiliki karakteristik yang sama, 
karena berada pada nilai level of service yang 
sama yaitu C dengan karakteristik lalu lintas 
ramai dan kecepatan terbatas. 
Analisa Kecepatan Arus Bebas 
Data kecepatan kendaraan arus bebas diambil 
dengan cara analisis Manual Kapasitas jalan 
Indonesia (MKJI) 1997, dengan hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Rekapitulasi Nilai FV Ruas Jalan Manado 
Bypass Tahap I Sebagai Jalan Perkotaan 
 
Sumber: Analisa Data (MKJI 1997), 2015 




Dari data diatas diperoleh kesimpulan 
kecepatan arus bebas tertinggi terjadi pada ruas 
jalan yang pertama, baik sebagai jalan perkotaan 
maupun jalan luar kota. 
 
Analisa Tingkat Pelayanan 
Analisa kinerja ruas jalan Manado Bypass 
tahap I berdasarkan tingkat pelayanan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 10. Rekapitulasi Nilai FV Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I Sebagai Jalan Luar Kota 
  
Sumber: Analisa Data (MKJI 1997, 2015) 
 
 
Tabel 11. Karakteristik Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I  
Sebagai Jalan Perkotaan 
 
Sumber: Analisa Data Hasil Survey, 2015 
 
 
Tabel 12. Karakteristik Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Manado Bypass Tahap I Sebagai Jalan Luar Kota 
  
Sumber: Analisa Data Hasil Survey, 2015 




Berdasarkan tabel 11 di atas, diketahui bahwa 
kinerja ruas jalan yang menjadi objek penelitian 
identik satu sama lain, dengan tingkat pelayanan 
pada level C. Melihat hasil perhitungan data, 
diketahui ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sudah mendekati titik jenuh, ditambah dengan 
pertumbuhan lalulintas yang tinggi diiringi 
perkembangan tata guna lahan yang semakin 
pesat di masa yang akan datang, maka ruas jalan 
Manado Bypass tahap I bisa menjadi rawan akan 
kemacetan. 
Berdasarkan tabel 12 di atas, diketahui bahwa 
kinerja ruas jalan yang menjadi objek penelitian 
identik satu sama lain, dengan tingkat pelayanan 
pada level C. Melihat hasil perhitungan data, 
diketahui ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sudah mendekati titik jenuh, ditambah dengan 
pertumbuhan lalulintas yang tinggi diiringi 
perkembangan tata guna lahan yang semakin 
pesat di masa yang akan datang, maka ruas jalan 







1. Pada ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sebagai ruas jalan perkotaan, volume puncak 
tertinggi terjadi pada hari Kamis, 29 Januari 
2015 pada periode waktu 15.45 – 16.45 yaitu 
sebesar 1587 smp/jam, sedangkan untuk 
kecepatan rata-rata tertinggi terjadi pada hari 
Selasa, 3 Februari 2015 sebesar 41,7 km/jam. 
2. Pada ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sebagai ruas jalan luar kota, volume puncak 
tertinggi terjadi pada hari Kamis, 29 Januari 
2015 pada periode waktu 07.00 – 08.00 yaitu 
sebesar 2036 smp/jam, sedangkan untuk 
kecepatan rata-rata tertinggi terjadi pada hari 
Selasa, 3 Februari 2015 sebesar 41,7 km/jam. 
3. Pada ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sebagai ruas jalan perkotaan, dari hasil yang 
didapat, nilai LOS untuk kedua ruas jalan 
yang ditinjau selama tiga hari memiliki nilai 
yang sama yaitu berada pada LOS C (DS = 
0,45 – 0,74) namun jika dilihat dari nilai 
VCR, kinerja terburuk terjadi pada ruas jalan 
antara simpang empat menuju Perkamil dan 
Lembaga Pemasyarakatan sampai simpang 
tiga menuju Maumbi pada hari Kamis, 29 
Januari 2015 dengan nilai VCR 0,658. 
Sedangkan kinerja terbaik terjadi pada ruas 
jalan antara simpang tiga menuju Narwastu 
sampai simpang tiga menuju Kembes pada 
hari Sabtu, 31 Januari 2015 dengan nilai VCR 
0,555. 
4. Pada ruas jalan Manado Bypass tahap I 
sebagai ruas jalan luar kota, dari hasil yang 
didapat, nilai LOS untuk kedua ruas jalan 
yang ditinjau selama tiga hari memiliki nilai 
yang sama yaitu berada pada LOS C (DS = 
0,45 – 0,74) namun jika dilihat dari nilai 
VCR, kinerja terburuk terjadi pada ruas jalan 
antara simpang empat menuju Perkamil dan 
Lembaga Pemasyarakatan sampai simpang 
tiga menuju Maumbi pada hari Selasa, 3 
Februari 2015 dengan nilai VCR 0,744. 
Sedangkan kinerja terbaik terjadi pada ruas 
jalan antara simpang tiga menuju Narwastu 
sampai simpang tiga menuju Kembes pada 
hari Sabtu, 31 Januari 2015 dengan nilai VCR 
0,609. 
5. Untuk strategi mempertahankan kinerja ruas 
jalan Manado Bypass tahap I adalah dengan 
membuat ruas jalan Manado Bypass tahap I 
menjadi 4 lajur-dua arah terbagi (4/2 D). Hal 
ini dapat dilakukan dengan melakukan 
pelebaran pada samping kiri dan kanan jalan 
eksisting, sehingga dapat meningkatkan 




1. Peneliti menyarankan dilakukan 
penelitian lanjutan pada ruas jalan 
Manado Bypass tahap I berupa pengaruh 
tiap akses pada kinerja ruas jalan. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
masukan kepada Pemerintah Kota, 
instansi terkait, praktisi dan akademisi 
untuk menetapkan kebijakan strategis, 
baik jangka panjang maupun jangka 
pendek untuk mempertahankan kinerja 
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